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INTISARI 

 

Indonesia merupakan negara dengan perceraian tertinggi se Asia-Afrika dengan 

total 28%dari angka perkawinan dan tercatat 8. 926.387 penduduk berstatus ibu single 

parent. Ibu single parent akan dituntut kematangan kepribadinya terutama kestabilan 

emosi. Bagi ibu single parent resiliensi membuat hidup menjadi kuat, karena membuat 

ibu single parent beradaptasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan antara kontrol diri dan spiritualitas dengan resiliensi pada ibu single parent. 

Jenis penelitian menggunakan metode kuntitatif korelasional. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak 444 ibu single parent dengan usia maksimal 60 tahun. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

untuk skala resiliensi, skala kontrol yaitu Brief Self Control Scale (BSCS) dan skala 

spiritualitas menggunakan alat ukur Daily Spiritualitas Experience Scale (DSES). 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang signifikansi antara 

kontrol diri dan spiritualitas dengan resiliensi pada ibu single parent. Sumbangan efektif 

kontrol diri terhadap resiliensi pada ibu single parent sebesar 12,29%. Dan sumbangan 

efektif spiritualitas dengan resiliensi pada ibu single parent sebesar 72,09%. Hasil 

analisis data diperoleh nilai Adjusted R squre sebesar 0,843. Sehingga kontrol diri dan 

spiritualitas mempengaruhi resiliensi pada ibu single parent sebesar 84,4%. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

1189,756>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,016, dan signifikansi 0,000<0,05. signifikansi kontrol diri dan 

spiritualitas 0,000<0,05. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kontrol diri 3,636 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,966. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

spiritualitas 19,490 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,966. 

Kata Kunci   :   Resiliensi,   Kontrol   diri,   Spiritualitas,   Ibu   single   parent 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is the country with the highest divorce rate in Asia-Africa with a total 

of 28% of the marriage rate and 8,926,387 residents are recorded as single parent 

mothers. Single parent mothers will be demanded for personal maturity, especially 

emotional stability. For single parent mothers, resilience makes life strong, because it 

makes single parent mothers adapt. The purpose of this study was to find out whether 

there is a relationship between self-control and spirituality with resilience in single 

parent mothers. 

This type of research uses a correlational quantitative method. The data analysis 

technique uses multiple linear regression analysis techniques. The number of samples in 

this study were 444 single parent mothers with a maximum age of 60 years. The 

measuring instrument used in this study was the Connor-Davidson Resilience Scale (CD- 

RISC) for resilience scale, the control scale was the Brief Self Control Scale (BSCS) and 

the spirituality scale used the Daily Spirituality Experience Scale (DSES). 

The results of this study are that there is a significant relationship between self- 

control and spirituality with resilience in single parent mothers. The effective 

contribution of self-control to resilience in single parent mothers is 12.29%. And the 

effective contribution of spirituality to resilience in single parent mothers is 72.09%. The 

results of data analysis obtained Adjusted R squre value of 0.843. So that self-control and 

spirituality affect resilience in single parent mothers by 84.4%. 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

1189.756>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3.016, and a significance of 0.000<0.05. self control and spirituality 

significance 0.000<0.05. Value 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 self control 3.636 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1.966. Value 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 spirituality 19,490 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,966. 

Keywords: Resilience, self-control, spirituality, single parent mother 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga ideal yaitu umumnya beranggota ibu, anak serta ayah . Namun tidak 

sedikit keluarga hanya memiliki ayah atau ibu saja (single parent) (Qaimi, 2003). 

Keluarga dengan kondisi single parent tentu berbeda dengan keluarga yang 

memiliki orang tua lengkap terutama dari segi peran (Amalia & Lestari, 2020). 

Peran yang biasanya dilakukan berdua dengan pasangan tentu akan berbeda 

dengan para single parent di mana mereka harus melakukan peran ganda karena 

ketidak beradaanya sang pasangan  (Yanti, Novianti & Puspitasari, 2019). 

Menurut laporan statistik Indonesia pada tahun 2021 terjadi kenaikankasus 

perceraian yaitu meningkat sebanyak 53,50% dibandingkan tahun 2020 

(databoks.katadata.co.id). Kasus perceraian ini terjadi karena masalah ekonomi, 

ketidaksiapan pernikahan, KDRT. dan lain- lain. Faktor penyebab perceraian 

paling tinggi yaitu karena faktor ekonomi (sumbar.kemenag.go.id). Sebanyak 

75,34 % kasus perceraian diajukan oleh pihak istri dan 24,66% kasus perceraian 

diajukan oleh pihak suami (databoks.katadata.co.id). Di Indonesia tercatat 8. 

926.387 penduduk yang berstatus ibu single parent, baik itu disebabkan karena 

kematian, perceraian dan lain-lain (Rohman, dkk, 2022). 

Terdapat dua macam single parent yaitu orang tua tunggal ayah dan orang 

tua tunggal ibu (Santrock, 2002). Saat single parent mampu mengurus anaknya, 

bertanggung jawab segala hal dan berani dalam menjalankan peran ganda dengan 

segala resikonya, saat itulah orang tua tunggal pantas disebut dengan single 
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parent yang baik (Yanti, Novianti & Puspitasari, 2019). Menurut Santrock (2002) 

keluarga yang tidak memiliki orang tua lengkap sebabkan karena kematian, 

kelahiran tanpa ikatan pernikahan dan perceraian sehingga hanya mempunyai 

ayah atau ibu saja disebut dengan single parent. 

Menurut Qaimi (2003) ibu single parent merupakan keadaan di mana seorang 

ibu akan menempati peran ganda sekaligus yaitu sebagai ibu yang merupakan 

peran alamiah dan juga sebagai ayah yang menafkahi dan memimpin keluarga. 

Keberhasilan seorang ibu dalam mendidik anak dan memimpin keluarganya tanpa 

menjadikan anak menjadi tidak nyaman merupakan tolak ukur keberhasilan 

seorang ibu (Hasanah & Widuri, 2014). Sebagai ibu single parent karena 

kematian suami atau perceraian memiliki permasalahan yang kompleks dimana 

harus memenuhi kebutuhan hidup secara mandiri baik kebutuhan rohani, rasa 

aman juga diupayakan untuk dipertahankan (Zuhdi, 2019). 

Para ibu single parent mempunyai masalah yang timbul yaitu peran ganda 

yang dijalankan dalam keluarga sehingga keadaan ini mengharuskan kematangan 

emosi dalam diri (Yanti, Novianti & Puspitasari, 2019). Ketika orang tua hidup 

sendiri atau berpisah maka akan ada beberapa kegiatan dan proses yang rusak. 

kondisi ini menuntut adanya kematangan dalam pribadinya terutama kestabilan 

emosi seorang single parent (Hasanah & Widuri, 2014). Oleh karena itu orang 

tua tunggal mudah mengalami goncangan emosi karena mereka juga dituntut 

untuk menjalani peran ganda yang baik (Amalia & Lestari, 2020). 

Saat seorang ibu single parent mengalami goncangan emosi, seseorang 

membutuhkan kemampuan resiliensi untuk membentuk hubungan sosial, 

keterampilan memecahkan masalah dan perencanaan dan pengharapan di masa 
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depan (Werner & Smith, 1992). Tingkat stress pada perempuan umumnya lebih 

tinggi dibandingkan dengan laki-laki hal ini terjadi karena banyaknya 

kecenderungan akan rasa cemas dan depresi perempuan lebih besar dibandingkan 

laki-laki (Turnip & Klungsoyr, 2010). Seorang ibu single parent membutuhkan 

kemampuan untuk mengatasi perubahan hidup dengan baik dalam perubahanlevel 

yang lebih tinggi, mengatasi permasalahan, mampu bangkit dari keterpurukan, 

mengatasi tekanan dengan baik, mengubah kondisi yang dialami dan bagaimana 

cara mengatasi masalah tanpa kekerasan (Siebert, 2005). 

Menurut Smith (2008) resiliensi yaitu kemampuan seseorang untuk bangkit 

dari keterpurukan dan kesedihan yang membuat seseorang mengalami stres, 

kemampuan bertahan dan menghadapi masalah yang pelik dan dapat menjalani 

perannya dengan normal meski sedang dalam keadaan stress. Bagi para ibu single 

parent resiliensi membuat hidup mereka menjadi kuat, hal ini dikarenakan 

resiliensi berhasil membuat ibu single parent menyesuaikan diri dalam keadaan 

yang tidak menyengkan (Monica, Widajanti dan Suyatno, 2019). 

Resiliensi yang tidak optimal akan membuat seseorang terganggu 

psikologisnya dan akan mengalami gejala insomia sehingga akan membuat fisik 

orang tersebut mengalami penurunan, nafsu makan menurun dan tidak semangat 

menjalani aktivitas sehari-hari (Hasanah & Widuri, 2014). Menurut Connor dan 

Davidson (2003) resiliensi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kemampuan 

individu, spiritualitas, kontrol diri, penerimaan diri dan keyakinan pada insting. 

Pada kenyataannya, tidak semua individu mempunyai kemampuan resliensi, 

banyak ibu single parent yang gagal untuk bertahan ditengah kesulitan dan 

tekanan hidup (Rasmanah, 2020). Kegagalan dalam mengontrol diri pada indvidu 
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akan mempengaruhi kemampuan individu dalam melakukan resiliensi (Afiq, 

2019). Banyak wanita single parent yang tidak bisa memaknai hidupnya dengan 

baik dan kurang mendekatkan diri kepada Allah, sehingga resiliensinya menjadi 

kurang optimal (Hidayatunnajah, 2022). 

Menurut Duckworth (2014) kontrol diri merupakan bentuk kesadaran individu 

dalam mengatur emosi, perilaku dan godaan yang bertentangan dengan tujuan 

hidup. Jika individu memiliki kontrol diri yang rendah maka individu tersebut : 

(1) labil dan akan mencari kepuasan bagaimanapun caranya, (2) malas, kurang 

tekun dan mudah menyerah dalam mengerjakan tugas, (3) perilaku yang beresiko 

menimbulkan dampak negatif, (4) kurang bisa memanfaatkan peluang, (5) 

memilih usaha yang tidak banyak mengeluarkan kekuatan dan kekreatifitasan, (6) 

berperilaku buruk (Shaleh dkk, 2007). Di perlukan kontrol diri agar setiap 

individu mampu mengendalikan diri dan melakukan resiliensi (Afiq, 2019). 

Spiritualitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi 

karena dapat membantu seseorang saat mengalami stres menjalani kehidupan 

memberikan sandaran untuk mereka (Azwan, 2015). Kehidupan seseorang akan 

diwarnai dengan spiritualitas yang dimiliki orang itu, saat seseorang menjaga 

hubungan baik dengan Tuhannya maka tidak menutup kemungkinan seseorang itu 

juga akan menjaga hubungan baik dengan sesama dan alam (Permana, 2018). 

Spiritualitas yang baik akan meningkatkan harapan, optimis, koping, 

menumbuhkan rasa aman dan tenang. Hal tersebut sejalan dengan ciri- ciri 

individu yang mengalami resiliensi menurut Connor dan Davidson (2003). 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang permasalahan yang sudah 

dipaparkan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian yaitu apa hubungan 
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antara kontrol diri dan spiritualitas dengan resiliensi pada ibu single parent?. 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan 

spiritualitas dengan resiliensi pada ibu single parent. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dalam kajian teori psikologi dan memberikan manfaat untuk 

memperluas pemikiran tentang pengembangan ilmu psikologi keluarga. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Ibu Single Parent 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada ibu 

single parent agar dapat melakukan resiliensi dengan baik saat 

dihadapkan dengan permasalahan agar tidak berdampak buruk bagi 

diri sendiri. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

penelitian lain yang hendak berkaitan dengan penelitian mengenai 

hubungan antara kontrol diri dan spiritualitas dengan resiliensi pada 

ibu single parent. Selain itu diharapkan penelitian ini agar dapat 

bermanfaat dan dijadikan salah satu referensi penelitian selanjutnya 

serta menambah wawasan dan pengetahuan. 

D. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian 
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terdahulu yang mempunyai karakteristik yang relatif sama dalam hal tema 

kajian, meskipun berbeda dalam kriteria subjek, jumlah dan posisi variabel 

atau metode analisis yang digunakan. Penelitian yang akan dilakukan 

mengenai hubungan antara kontrol diri dan spiritualitas dengan resiliensi 

pada ibu single parent. Penelitian terkait dan hampir sama dengan 

hubungan antara kontrol diri dan spiritualitas dengan resiliensi pada ibu 

single parent antara lain : 
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Permana 

Peran 

Spiritualitas 

Dalam 

Meningkatk

an 

2018 Elkins 

(1998) 

dan 

Reivich 

dan 

Metode 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n deskripsi 

Wawanc

ara dan 

observasi 

Residen narkoba di 

Pondok Pesantren 

Inabah XX 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa residen narkoba 

mampu meningkatkan resiliensi 

ketika mengikuti kegiatan 

rehabilitasi berbasis spiritual. 
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Resiliensi 

Pada 

Residen 

Narkoba 

Shatte 

(2002) 

Ketika residen narkoba mengikuti 

kegiatan rehabilitasi berbasis 

spiritualitas maka kemampuan 

resiliensi residen narkoba 

mengalami peningkatan. 

3 Yustinus 

Joko Dwi 

Nugroho, 

Prilya 

Shanty 

Andrianie 

dan Rosita 

Yuniati 

Resiliensi 

Ibu Single

 Pare

nt Yang 

Memiliki 

Anak Autis 

 

2017  Kualitatif 

deskriptif 

dengan 

pendekata

n 

fenomena 

Wawanc

ara dan 

observasi 

2 orang informan 

yang berasal dari 

Grobogan, dan kota 

Surakarta. 

 

Hasil penelitian ini adalah kedua 

informan sama-sama memiliki ciri 

resiliensi antara lain memiliki 

kontrol, mengetahui cara 

membentengi diri dari stres, 

memiliki emosi positif, mampu 

mengambil keputusan dalam 

menyelesaikan masalah dan mampu 

belajar dari kegagalan maupun 

kesuksesan. Secara konten, 
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diantara kedua informan tersebut 

mereka sama-sama memiliki 

dimensi resiliensi, walaupun secara 

konteks berbeda berdasarkan 

pengalaman dan pemaknaan hidup 

mereka yang unik. 

4 Maya 

Sukmayati

, Evi 

Kusumaha

ti dan 

Shanty 

Sanusi 

Hubungan 

Kondisi 

Spiritualitas 

Dengan 

Kemampua

n Resiliensi 

Psikologi 

Klien Bidan 

2021 Connor 

dan 

Davids

on 

(2003) 

Penelitian 

tersebut 

menggunk

an  metode 

kuantitatif 

jenis 

korelasi 

Spiritual 

Well-

Being 

Scale 

(SWBS) 

dan 

CDRISC 

25 

Subjek dalam 

penelitian tersebut 

berjumlah 58 orang 

klien bidan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan antara kedua 

variabel di mana saat kondisi 

spiritualitas baik maka 

kemampuan resiliensi pada subjek 

juga meningkat terutama adaptasi 

dalam menghadapi masa 

kehamilan, persalinan, dan nifas. 

5 Morrison Cultivating 2017 Wagnil Penelitian Brief- 46 mahasiswa yang Hasilnya mendukung ini 
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dan 

Pidgeon 

Resilience 

And Self 

Control 

Among 

University 

Student 

 

d dan 

Young 

(1993) 

dan De 

Ridder, 

dkk 

(2011) 

 

ini metode 

kuantitatif 

studi 

eksperime

n 

Self  

Control 

Scale 

(BSCS) 

dan The 

Resilienc

e Scale 

(RS) 

di ambil secara acak 

dan di kelompokkan 

menjadi 2 kelompok 

temuan dari penelitian 

sebelumnya oleh Muraven et al. 

yang menunjukkan bahwa 

penyesuaian postural, selama 

dua minggu periode, peningkatan 

kontrol diri. Selain itu, 

Kelompok Penguatan Kemauan 

Kelompok  Penguatan Kemauan 

melaporkan  peningkatan yang 

signifikan pasca-intervensi di 

lima domain pengendalian diri, 

yang meliputi: pengendalian 

emosi, pikirankontrol, kontrol 

impuls, pengaturan kinerja, dan 

kebiasaan pemecahan. 
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6 Nailul 

Afiq 

Hubungan 

antara Self 

Kontrol dan 

Resiliensi 

Mahasiswa 

(Studi 

Kasus 

Pondok 

Sabilurrosy

ad) 

2021 Grotber

g 

(2004) 

dan 

Dayaki

sni, Tri 

dan 

Hudana

h 

(2003) 

 

kuantitatif 

korelasion

al 

 87 subjek santri di 

pondok pesantren 

Terdapat hubungan yang sangat 

signifikan antara resiliensi dan 

kontrol diri pada santri Pondok 

Pesantren Syabilurrosyad dengan 

koefisien korelasi sebesar 0.789 

dan P=0.000, dimana  semakin 

tinggi kontrol diri maka semakin 

tinggi pula resiliensi seseorang, 

dan juga semakin rendah kontrol 

diri maka semakin rendah pula 

resiliensi seseorang. Kontribusi 

kontrol diri terhadap resiliensi 

sebesar 62.3%. Hal ini berarti 

bahwa dengan kontrol diri yang  

baik, mampu meningkatkan 
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keresiliensian seseorang dalam 

mengatasi atau menghadapi suatu 

permasalahan. Sehingga hipotesis 

dalam penelitian ini di terima. 

7 Stefani 

Dipayanti 

Dan Lisya 

Chairani 

Locus Of 

Control 

Dan 

Resiliensi 

pada remaja 

yang orang 

tuanya 

bercerai 

2012 Levens

on 

(1992) 

dan 

Reivich 

dan 

Shatte 

(2002) 

Kuantitatif 

korelasi 

Skala 

locus of 

control 

(1992) 

dan skala 

resiliensi 

(2002) 

Remaja dengan 

orang  tua bercerai di 

Desa Perawang 

Kecamatan Tualang 

Sampel sebanyak 60 

orang dan berusia 

13-17 tahun. 

 

Hasil analisis data menggunakan 

korelasi analisis product moment 

program SPSS 18 for Windows 

menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,4555 dengan 

(p=0,000) yang menggambarkan 

besarnya korelasi antara variabel 

locus of control dan resiliensi 

sedang atau cukup. Hal ini berarti 

Hasil dari uji statistik 

menunjukkan bahwa hipotesis 
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yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima, yaitu terdapat hubungan 

yang positif sangat signfikan 

antara locus of control dan 

resiliensi pada remaja yang orang 

tuanya bercerai. 

8 Ann E 

Schlosser 

Dukungan 

Sosial Dan 

Internal 

Locus Of 

Control 

dengan 

resiliensi 

pada 

karyawan 

2020 Reivich 

(2010), 

Shakes

peare-

finch 

(2011), 

dan 

prestina 

(2017) 

Kuantitatif 

korelasi 

 Jumlah sampel yang 

diambil dalam 

penelitian sebanyak 

78 pekerja yang 

mengalami PHK 

akibat covid-19 

Terdapat korelasi antara 

dukungan social dan internal 

locus of control dengan resiliensi 

pada karyawan yang terkena 

PHK akibat Covid-19 

menunjukkan F=37,813 dengan 

p= 0,000  p <0,05 yang 

artinya pada hipotesis pertama 

terdapat korelasi positif atau 
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yang 

terkena 

pemutusan 

hubungan 

kerja akibat 

pademi 

covid-19 

signifikan antara dukungan 

social dan internal locus of  

dengan resiliensi padda 

karyawan yang terkena PHK 

akibat covid-19 

 

9 Ummul 

Aiman 

Sari 

Stategi 

coping 

ditinjau dari 

spiritualitas 

dan 

resiliensi 

pada wanita 

dewasa 

2019 Underw

ood 

(2011) 

dan 

connor 

dan 

davidso

n 

kuantitatif Connor – 

Davidso

n 

Resuluen

ce scale 

(CDRIS

C), daily 

spiritual 

Subjek sebanyak 385 

wanita dewasa awal 

berusia antara 21-40 

tahun yang tinggal 

dan bekerja di 

Penang 

Hasil penelitian menemukan 

bahwa spiritualitas memiliki 

hubungan positif yang signifikansi 

dengan strategi coping Problem 

Focused Engagement(PFE) (r = 

0,394, p <0,01) dan Emotion 

Focused Engagement(r = 0,105, p 

< 0,01). Namun, spiritualitas 
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awal (2003) experien

ce scale 

(DSES) 

dan 

coping 

strategies 

inventor

y short-

form 

(CSI-SF) 

memiliki hubungan yang signifikan 

tetapi negatif dengan strategi 

coping Problem Focused 

Disengagement(PFD)(r= 0,230, 

p<0,01) dan Emotion Focused 

Disengagement (EFD) (r   = -

0,117,   p   <   0,05). Dan juga 

terdapat hubungan yang signifikan 

dan positif   antara   resiliensi 

dengan strategi copingPFE (r = 

0,557, p < 0,01) dan strategi coping 

EFE (r = 0,194, p < 0, 01),

 terdapat 

hubungan yang signifikan dan 

negatif di antara resiliensi dengan 
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stategi coping PFD (r=-0,297, 

p<0.01) dan strategi coping EFD (r 

= -0,246, p< 0,01). Hasil analisis 

regresi menemukan bahwa 

spiritualitas dan resiliensi 

memberikan sumbangan efektif 

terhadap strategi copingwanita 

dewasa awal di Penang yaitu 

sebanyak 10,5% 

1

0 

Randy 

Refnandes

, Lili 

Fajria  dan 

Nelwati 

Hubunga 

Kontrol Diri 

dan 

Spiritualitas 

dengan 

Kenakalan 

2023 Underw

ood 

(2011) 

kuantitatif kuesione

r kontrol 

diri skala 

daily 

spiritual 

experien

Jumlah sampel 

175 orang 

remaja di Kota 

Padang 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar (54,9%) 

responden memiliki tingkat 

spiritualitas yang baik dan 

sebagian besar (65.7%) 

responden memiliki kontrol diri 
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Remaja di 

Kota 

Padang 

ce scale 

(DSES) 

dan 

kenakala

n remaja 

skala 

adaptasi 

Riyanti 

(Husna, 

2017) adaptasi Winda  Al Mufidah 

( 

yang kurang dan sebagian besar 

(58,3%) responden melakukan 

kenakalan remaja, adanya 

hubungan yang signifikan antara 

kontrol diri dengan kenakalan 

remaja (pvalue= 0,037) dan 

adanya hubungan yang 

signifikan antara spiritualitas 

dengan kenakalan remaja (p-

value= 0,022). 
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Berdasarkan pemaparan dalam tabel di atas, diketahui terdapat beberapa 

persamaan serta perbedaan antara penelitian-penelitian sebelumnya yang telah 

peneliti paparkan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Keaslian Topik 

Dalam penelitian ini akan membahas hubungan antara hubungan 

kontrol diri, spiritualitas terhadap resiliensi pada ibu single parent. Sejauh 

ini belum ada kesamaan yang menghubungkan antara ketiga variabel 

tersebut secara bersamaan. Kesamaan topik biasanya hanya 

menghubungkan antara spiritualitas dengan resiliensi atau kontrol diri 

dengan resiliensi. Pada penelitian Refnandes, Fajria dan Nelwati (2023) 

mempunyai kesamaan antara variabel bebas namun variabel terikatnya 

memiliki perbedaan dengan penelitian ini. 

2. Keaslian Teori 

Teori tentang resiliensi yang menjadi acuan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan teori Connor dan Davidson (2003). Teori resiliensi 

memiliki kesamaan dengan penelitian Sukmayati, dkk (2021) dan Sani 

(2019). Dalam penelitian ini kontrol diri menggunakan teori acuan De 

Ridder, dkk (2011). Teori kontrol diri memiliki kesamaan dengan 

Morrison dan Pidgeon (2017). Terakhir teoru spiritualitas dalam penelitian 

ini menggunakan teori Underwood (2011). Kesamaan teori acuan 

yang di pakai yaitu dalam penelitaian Refnandes, Fajria dan 

Nelwati (2023) dan Sani (2019). 

3. Keaslian Subjek 



19  

Subjek dalam penelitian ini menggunakan ibu single parent 

memiliki kesamaan subjek dengan penelitian Nugroho, dkk (2017) dan 

dengan penelitian Hasanah dan Retnowati (2017). 

4. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 yaitu 

menggunakan alat ukur Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 

yang telah diadaptasikan di Indonesia oleh Octaryani dan Baidun (2017) 

untuk mengukur resiliensi. Alat ukur resiliensi dalam penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian Sukmayati, dkk (2021) dan Sani 

(2019). 

Skala kontrol teori De Ridder, dkk (2011) yaitu Brief Self Control 

Scale (BSCS) yang diadaptasi di Indonesia oleh Arifin dan Milla (2020). 

Spiritualitas menggunakan alat ukur Daily Spiritualitas Experience Scale 

(DSES) teori Underwood (2011) yang kemudian diadaptasi di Indonesia 

oleh Sri Wahyuni (2015). Pada alat ukur spiritualitas dalam penelitian ini 

memiliki kesamaan dengan penelitian Refnandes, Fajria dan Nelwati 

(2023) dan Sani (2019).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis dan penjelasan dari penelitian, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat hubungan antara kontrol diri dan resiliensi pada ibu

single parent. Dengan sumbangan efektif kontrol diri terhadap 

resiliensi pada ibu single parent sebesar 12,29%. 

2. Kedua terdapat hubungan antara spiritualitas dengan resiliensi

pada ibu single parent. Dan mempunyai sumbangan efektif 

spiritualitas dengan resiliensipada ibu single parent sebesar 

72,09%. 

3. Ketiga terdapat hubungan antara kontrol diri dan spiritualitas

terhadap resiliensi pada ibu single parent. Adapun kontrol diri 

dan spiritualitas mempengaruhi resiliensi pada ibu single 

parent sebesar 84,4%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang 

telah diuraikan oleh peneliti, maka peneliti memberikan saran : 

1. Bagi ibu single parent

Berusaha lebih mengontrol diri dan meningkatkan spiritualitas 

dengan mendekatkan diri kepada Tuhan, sehingga ibu single parent dapat 

lebih mudah menerima keadaan dan berusaha lebih beradaptasi dengan 
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keadaan dan suasana baru. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Saran bagi peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian 

tentang resiliensi pada ibu single parent yaitu untuk melakukan try out 

terlebih dahulu sebelum pengambilan data. 
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